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Sambutan Ketua Panitia 
Seminar Nasional Pascasarjana (SNPs) X ITS 

4 Agustus 2010 
 
Yth. Bapak Rektor ITS 
Yth. Bapak Direktor Pascasarjana ITS 
Yth. Para Dekan dan Kajur di lingkungan ITS 
dan seluruh hadirin yang saya muliakan, 
 
Pertama-tama mari kita ucapkan puji syukur kepada Tuhan YME karena hanya dengan 
rahmat dan karuniaNya kita dapat berkumpul di tempat ini dalam rangka kegiatan 
Seminar Nasional Pascasarjana (SNPs) X  ITS dengan tema "Peningkatan Kualitas 
Pendidikan dan Penelitian Pascasarjana", dan subtema "Peran Pascasarjana dalam 
Perkembangan Teknologi di Indonesia". 
 
Seminar ini dimaksudkan untuk menjadi salah satu wadah komunikasi ilmiah bagi dosen, 
mahasiswa, dan peneliti khususnya yang berkaitan dengan proses pembelajaran 
kepascasarjanaan, Magister maupun Doktoral. 
 
Kami dari Panitia SNPs X ITS perlu menyampaikan hal-hal yang berkenaan dengan 
seminar ini sebagai berikut: 
• Pada seminar ini disajikan 82 makalah dari berbagai institusi, baik pendidikan (dalam 

hal ini Perguruan Tinggi), Lembaga Penelitian, maupun instasi pemerintahan yang 
dikelompokkan ke dalam 10 bidang kajian. 

• Kami mengucapkan terimakasih kepada pihak-pihak yang telah membantu 
pelaksanaan seminar ini dan kepada Bpk  Prof. Ir. R. Eko Indrajit, MSc, MBA, 
MPhil yang telah bersedia menjadi pembicara utama pada seminar ini. 

• Kami mohon maaf apabila ada hal yang kurang berkenan bagi Bapak / Ibu sekalian 
apabila dalam pelaksanaan seminar ini. Saran dan kritik senantiasa kami harapkan. 

 
Sebagai penutup kata sambutan dari kami, kami ucapkan selamat berseminar, semoga 
manfaat maksimal dapat kita peroleh baik hari ini dari hasil seminar, dan yang lebih 
penting hari-hari ke depan dari hasil tindak lanjut materi yang kita peroleh hari ini demi 
profesionalisme kita di bidang masing-masing. 
 
Ketua Panitia SNPs) X ITS 
 
 
Prof. Dr. Ir. Joko Lianto Buliali, M.Sc. 
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Sambutan Direktur Program Pascasarjana ITS 
Seminar Nasional Pascasarjana (SNPs) X ITS 

4 Agustus 2010 
 
 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
 
Syukur alhamdulillah kita panjatkan kepada Allah SWT karena dengan karunia dan 
kemudahanNya Seminar Nasional Pascasarjana (SNPs) X ITS ini dapat dilaksanakan 
sesuai jadwal. 
 
SNPs merupakan seminar tahunan yang telah dilaksanakan secara rutin tiap tahun sejak 
tahun 2001. Tujuan seminar ini adalah untuk turut meningkatkan pendidikan 
kepascasarjanaan di ITS pada khususnya dan di Indonesia pada umumnya, disamping 
tentunya untuk turut serta memenuhi kebutuhan sektor riil melalui inovasi yang 
dihasilkan para peneliti yang mempresentasikan karyanya pada seminar. 
 
Kepada semua pihak yang telah membantu pelaksanaan seminar ini, kami ucapkan 
terimakasih. Kepada panitia penyelenggara seminar, terutama dari Jurusan Teknik 
Informatika, Fakultas Teknologi Informasi, kami dari Program Pascasarjana ITS 
menyampaikan terimakasih atas kerja keras dalam persiapan dan pelaksanaan seminar 
ini. 
Kepada seluruh hadirin kami ucapkan selamat mengikuti seminar dan semoga mendapat 
manfaat maksimal dari seminar ini. 
 
Wassalamualaikum Wr. Wb. 
 
Direktur Program Pascasarjana ITS 
 
 
Prof. Dr. Ir. Suparno, MSIE 
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Sambutan Rektor ITS 
Seminar Nasional Pascasarjana (SNPs) X ITS 

4 Agustus 2010 
 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
Pertama-tama mari kita panjatkan syukur ke hadirat Allah SWT karena hanya dengan 
rahmat dan ridhoNya kita semua dapat hadir di tempat ini dalam keadaan sehat wal'afiat, 
dalam rangka kegiatan Seminar Nasional Pascasarjana (SNPs) X ITS dengan tema 
"Peningkatan Kualitas Pendidikan dan Penelitian Pascasarjana", dan subtema "Peran 
Pascasarjana dalam Perkembangan Teknologi di Indonesia". Bagi peserta seminar yang 
berasal dari tempat lain, kami sampaikan Selamat Datang di Kampus ITS. 
 
Hadirin yang saya hormati, 
Panitia telah menyampaikan bahwa seminar ini dimaksudkan untuk menjadi salah satu 
wadah komunikasi ilmiah bagi dosen, mahasiswa, dan peneliti khususnya yang berkaitan 
dengan proses pembelajaran kepascasarjanaan, Magister maupun Doktoral.  
Seperti kita ketahui, riset pada Magister maupun Doktoral merupakan kunci 
pengembangan ITS sebagai research university. Tidak sedikit dana yang telah 
dialokasikan oleh ITS dalam mendukung proses pembelajaran kepascasarjanaan, seperti 
peningkatan koleksi perpustakaan, penyediaan digital library, penyediaan bandwidth 
Internet, sandwich dan joint program dengan universitas di luar negeri pada sejumlah 
Program Studi. Upaya-upaya tersebut tentunya ditujukan untuk peningkatan daya saing 
ITS di tingkat nasional maupun internasional, sekaligus pada akhirnya mendukung 
peningkatan daya saing iptek dan industri Indonesia secara keseluruhan. Hal yang serupa 
tentunya dilakukan oleh universitas-universitas lain yang menyelenggarakan pendidikan 
pascasarjana. 
 
Saya berharap agar kesempatan ini tidak semata-mata digunakan sebagai sarana untuk 
memenuhi kewajiban publikasi akademik bagi mahasiswa pascasarjana, namun benar-
benar dimanfaatkan sehingga forum ini dapat menjadi awalan (bagi yang pertama kali 
berkontribusi dalam seminar SNPs) dan tetap menjadi sarana untuk saling bekerjasama 
(bagi yang pernah berkontribusi dalam seminar SNPs sebelumnya) dalam pengembangan 
karya-karya inovatif yang nantinya dapat dimanfaatkan secara nyata dalam industri. 
Untuk meningkatkan diseminasi informasi hasil penelitian yang disajikan pada seminar 
ini, panitia menyampaikan bahwa seluruh materi seminar ini akan dapat diunduh dari 
situs ITS, dimana upaya ini sekaligus dimaksudkan untuk mendukung upaya green 
environment. 
 
Tidak lupa saya mengucapkan terimakasih kepada panitia yang telah mempersiapkan 
banyak hal hingga terselenggaranya seminar ini. Semoga seminar SNPs X ini dapat 
berjalan lancar sesuai yang kita harapkan. 
Sekian kata sambutan dari saya dan dengan ini saya nyatakan seminar SNPs X secara 
resmi dimulai. 
Wassalamualaikum Wr. Wb. 
 
Rektor ITS 
 
 
Prof. Ir. Priyo Suprobo, M.S., PH.D. 
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Abstrak  
Penelitian mengenai superstitions selama ini banyak dilakukan dalam konteks budaya barat 
dan Cina, sementara di Indonesia, terutama Jogjakarta, kita dapat menemukan beragam 
bentuk superstitions yang khas pada budaya Jawa dan belum diteliti lebih spesifik dalam 
kaitannya dengan willingness to buy suatu produk.   
Penelitian ini akan mengeksplorasi pengaruh superstitious belief masyarakat Jogjakarta  
terhadap willingness to buy produk makanan hasil rekayasa genetika. Studi dilakukan untuk 
menguji pengaruh superstitious belief terhadap willingness to buy pada partisipan yang 
berasal dari mahasiswa S2 di sejumlah perguruan tinggi di Jogjakarta. Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan menggunakan analisis regresi.  
Hasil penelitian yang diperoleh tidak menunjukkan adanya dukungan terhadap hipotesis 
yang diajukan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa orang yang memiliki superstitious 
belief  tidak memiliki perbedaan willingness to buy pada produk makanan organik 
dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki belief ini. Implikasi yang dapat diperoleh 
dari penelitian ini adalah bahwa meskipun budaya masyarakat Jogjakarta erat dengan 
superstitions namun tidak menutup kemungkinan orang dengan belief ini akan menerima 
tawaran mengkonsumsi produk makanan hasil rekayasa genetika. 

 
Keywords : superstitious belief,  rekayasa genetika, willingness to buy 

 
 

 
1. Pendahuluan  
Superstitions merupakan pandangan naif yang 
tidak didasari oleh alasan tertentu, ilmu 
pengetahuan, atau pengalaman, ditujukan untuk 
menghilangkan nasib buruk (Darke dan 
Freedman, 1997) atau mendatangkan nasib baik 
(Malinowski, 1954). Superstitions dapat 
ditemukan di seluruh dunia tetapi biasanya 
memiliki ciri spesifik untuk satu budaya tertentu 
(Simmons dan Schindler, 2003). Masyarakat 
Cina mempercayai bahwa angka 8 dan warna 
merah mengandung unsur keberuntungan 
sementara sebaliknya, angka 4 dan warna hitam 
mengandung unsur kesialan. Di Amerika, 
superstitions yang cukup dikenal adalah 
mengenai keburukan angka 13, di mana 
masyarakat tertentu memiliki anggapan bahwa 
angka 13 mengandung kesialan. Oleh karena itu 
beberapa gedung perkantoran dan apartemen 
tidak memiliki lantai 13 dan bahkan situasi bisnis 
saat hari Friday the 13th mengalami kelesuan. 
Di Indonesia sendiri kita mengenal berbagai 
bentuk superstitions di antaranya bahwa malam 
Jumat Kliwon sebagai hari keramat, hari lahir 
(weton) sebagai dasar pengambilan keputusan 
terkait dengan kondisi masa mendatang (jodoh, 
rejeki, kematian, pantangan, dll), kesialan saat 
mengendarai kendaraan dan menabrak binatang 
(kucing), membawa benda-benda tertentu yang 
dipercayai dapat membawa keselamatan atau 
menghindarkan diri dari mara bahaya (misal 

tasbih, rosario, gunting tumpul, bawang putih, 
cincin, dll).   
 
Perilaku superstitious juga ditemukan dalam 
kebiasaan mengkonsumsi makanan. Sejumlah 
tentara Amerika menolak untuk mengkonsumsi 
buah aprikot saat mengendarai tank semasa 
perang Irak di tahun 2003 karena percaya bahwa 
jika mereka melakukannya maka akan 
mengalami kesialan (Philips, 2003). Superstitions 
terkait dengan makanan dapat ditemukan hampir 
di setiap negara di seluruh dunia. Masyarakat 
Inggris misalnya, mereka percaya bahwa setelah 
mengkonsumsi telur rebus sendok harus 
ditusukkan ke dalam cangkang telur yang telah 
kosong untuk mengusir setan  dan kepercayaan 
masyarakat dan masyarakat Indonesia yang 
percaya bahwa anak-anak harus banyak 
mengkonsumsi sayap ayam jika mereka memiliki 
keinginan untuk bepergian ke berbagai tempat di 
seluruh dunia (Weiner, 2006). Mowen dan 
Carlson (2003) dalam studinya juga membuktikan 
adanya hubungan yang positif antara 
superstitious belief dengan sikap terhadap 
produk makanan rekayasa genetika. 
Dalam konteks pemasaran, fenomena 
superstitions di Indonesia cukup mudah kita 
temukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Masyarakat kita banyak yang masih menghindari 
membeli rumah dengan posisi ‘tusuk sate’ 
dengan alasan tidak ingin mengalami bencana 
atau nasib buruk karena tinggal di rumah yang 
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memiliki energi negatif yang muncul dari posisi 
tersebut. Andai kata terpaksa menempati rumah 
dengan posisi ‘tusuk sate’ maka penghuni akan 
melakukan berbagai upaya untuk menolak bala 
dan dapat hidup sejahtera di kemudian hari. 
Contoh lain terkait dengan tempat tinggal adalah 
angka 13, masih banyak ditemukan apartemen, 
hotel, maupun gedung perkantoran yang 
menghilangkan lantai 13 dari gedungnya karena 
adanya anggapan lantai 13 adalah lantai sial 
sehingga tidak ada orang yang bersedia tinggal 
di tempat tersebut. Saat memutuskan untuk 
membeli suatu barang pun seseorang juga 
cenderung mengkaitkan dengan angka hoki atau 
angka keberuntungan, yaitu produk dengan 
atribut angka 8 atau 9 (harga mengandung angka 
8 atau 9 atau pembelian berjumlah 8 atau 9). 
Dengan adanya muatan superstitions seseorang 
cenderung melakukan keputusan yang tidak 
rasional bahkan bisa dikatakan berlebihan agar 
memperoleh efek positif dari produk yang 
dibelinya atau menghindari efek negatif dari 
pembelian suatu produk. 
Penelitian ini mengeksplorasi lebih lanjut temuan 
Mowen dan Carlson (2003) terkait dengan sikap 
konsumen terhadap produk makanan hasil 
rekayasa genetika. Studi dilakukan terhadap 
sejumlah mahasiswa S2 di Jogjakarta yang 
memiliki superstitious belief, untuk mengetahui 
bagaimana willingness to pay mereka terhadap 
produk makanan rekayasa genetika.  
 
2. Studi Literatur 
2.1. Superstitious Belief 
Superstitions adalah kepercayaan yang 
berlawanan dengan pemikiran rasional atau tidak 
konsisten dengan hukum alam (Vyse, 1997). 
Superstitions dapat diklasifikasikan berdasarkan 
budaya atau personal, dan digunakan untuk 
mendatangkan keberuntungan atau menangkal 
nasib buruk (Kramer dan Block, 2009). Sebagai 
contoh bahwa superstitions melekat pada satu 
budaya adalah adanya kepercayaan terhadap 
angka 8 sebagai angka keberuntungan dan 
angka 4 sebagai angka sial di masyarakat Cina, 
sementara di Amerika dan beberapa negara 
barat mempercayai 7 sebagai angka 
keberuntungan dan 13 sebagai angka sial. 
Masyarakat Indonesia sendiri dalam budayanya 
tidak mengenal angka tertentu sebagai angka 
keberuntungan maupun angka sial, tetapi lebih 
mendasarkan kepercayaan pada unsur lain 
misanya hari lahir (weton) untuk mendatangkan 
keberuntungan maupun menghindari kesialan.  
Ragam bentuk superstitions yang pernah diteliti 
adalah percaya terhadap astrologi, unsur magis, 
psikokinesis ( Mowen dan Carlson, 2003); 
percaya terhadap keberuntungan (Olson et al, 
2008); percaya pada peramal dan jimat 
keberuntungan (Torgler, 2003); dan percaya 
pada angka dan warna yang mengandung 
keberuntungan atau kesialan. Penelitian terkait 
dengan penggunaan superstitions dalam literatur 
pemasaran relatif masih sedikit. Ang (1997) 
menemukan bahwa konsumen Cina memiliki 
persepsi yang lebih baik terhadap merek yang 
memiliki kombinasi huruf dan angka 

keberuntungan (misal A8) dibandingkan merek 
yang memiliki kombinasi huruf dan angka yang 
dianggap sial (misal F4).Simmons dan Schindler 
(2003) melakukan analisis konten terhadap iklan 
di Cina dan menemukan bahwa harga dengan 
angka 8 lebih banyak muncul dalam iklan di Cina, 
Taiwan dan Hongkong dibandingkan dengan 
angka 4. Implikasi superstitions yang melekat 
pada angka dan warna, dalam kondisi 
ketidaksadaran konsumen dibuktikan mampu 
mempengaruhi kepuasan terhadap produk serta 
pengambilan keputusan dalam situasi berisiko 
(Kramer dan Block 2008). Pengaruh terhadap 
kecenderungan membeli dan kepuasan juga 
dipengaruhi oleh asosiasi superstitions (warna 
dan angka keberuntungan/sial) yang melekat 
pada produk. 
 
2.2. Makanan Hasil Rekayasa Genetika 
Salah satu bentuk teknologi yang telah 
mentransformasi dunia saat ini adalah rekayasa 
genetika. Rekayasa genetika yang lazim kita 
temukan adalah meniru segmen DNA dari 
spesies tumbuhan atau binatang dan kemudian 
memasukkan hasil tiruannya ke dalam produk 
lain. Produk baru yang dihasilkan kemudian akan 
membawa hasil modifikasi dalam bentuk varietas 
tumbuhan atau binatang baru.  Istilah produk 
rekayasa genetika menurut Indonesian Center for 
Biodiversity and Biotechnology (ICBB) adalah 
bahan pangan yang telah terintroduksi atau 
mengandung gen-gen hasil rekayasa genetika 
melalui penyisipan gen atau DNA binatang, 
bakteri, mikroba atau virus. 
Pertimbangan konsumen di berbagai negara 
mengenai makanan hasil rekayasa genetika lebih 
difokuskan pada persepsi atas risiko, dan telah 
dikarakteristikkan sebagai : pertimbangan akan 
keselamatan publik, pertimbangan moral, dan 
ketakutan akan bahaya kematian individu 
(Bredahl et al., 1998). Dilema yang muncul 
kemudian adalah bagaimana menyeimbangkan 
antara manfaat dan risiko teknologi baru, 
mengingat setiap perkembangan teknologi akan 
membawa risiko dan hal ini mendorong penentu 
kebijakan untuk mampu menggali manfaat lebih 
besar dan meminimalkan risiko dengan 
menentukan ambang batas aman yang 
mencukupi.  
 
2.3. Willingness To Buy 
Dalam berbagai literatur, penyebutan kemauan 
untuk membeli (willingness to purchase, 
willingness to buy) memiliki makna yang sama 
dengan kemauan untuk membayar (willingness to 
pay). Kemauan untuk membeli terdiri dari 
kemungkinan untuk berbelanja, membeli produk 
dan merekomendasikan toko kepada pihak lain. 
Kemauan untuk membeli juga mengukur 
kemauan konsumen untuk membeli suatu 
produk. Kesediaan konsumen untuk membayar 
lebih tinggi dari harga yang ditawarkan juga 
merefleksikan kemauan untuk membeli 
seseorang (Jahangi, Shil,dan Parvez, Noorjahan, 
2008). Sementara Zielke dan Dobbelstein (2007) 
mengukur kemauan untuk membeli konsumen 
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berdasarkan kesungguhan konsumen untuk 
mencoba produk.  
 
2.4. Superstitious Belief dan Willingness To 
Buy 
Penggunaan superstitions dalam keputusan 
konsumsi suatu produk juga dipengaruhi oleh 
tingkat kepercayaan seseorang terhadap 
superstitions itu sendiri. Makin tinggi tingkat stres, 
risiko, atau ketidakpastian yang dihadapi 
seseorang maka semakin tinggi pula 
kecenderungan seseorang untuk menggunakan 
superstitions dalam pengambilan keputusannya 
(Keinan, 2002; Shield, 2008).  Keinan (2002) 
menemukan bahwa penduduk yang tinggal di 
wilayah rawan serangan misil selama perang 
teluk lebih percaya superstitions (menggunakan 
jimat keselamatan, memiliki pemikiran magis) 
dibandingkan penduduk yang tinggal di wilayah 
yang lebih aman. Dalam situasi ketidakpastian 
ekonomi, misalnya pada masa depresi 
perekonomian, peningkatan kepercayaan 
terhadap superstitions juga terjadi (Padgett dan 
Jorgenson, 1982). Alasan yang mungkin dapat 
diungkapkan adalah bahwa penggunaan 
superstitions dapat memberikan sense of control, 
atau setidaknya menjelaskan mengapa tidak 
mungkin mengontrol suatu situasi (Dudley, 1998). 
 (2008) 
Secara alami, konsumen cenderung termotivasi 
untuk melakukan hal-hal yang dapat memenuhi 
kebutuhan mereka, memperoleh kepuasan atas 
konsumsi suatu produk, menemukan produk-
produk yang dapat membawa kesenangan, dan 
menghindari produk-produk yang dapat 
mengakibatkan kerugian. Kondisi ini dapat 
dianalogikan dengan tujuan seseorang saat 
melakukan tindakan superstition, dimana 
seseorang berperilaku atau bertindak dengan 
menggunakan dasar superstition dengan tujuan 
untuk mendatangkan keberuntungan 
(kesenangan) atau menghindari kesialan 
(kerugian).  
Sifat produk makanan hasil rekayasa genetika 
yang menuai banyak pro dan kontra di kalangan 
konsumen Indonesia menunjukkan adanya risiko 
yang lebih tinggi dalam mengkonsumsi makanan 
ini dibandingkan dengan makanan lainnya yang 
bebas dari kandungan zat-zat hasil rekayasa 
genetika. Merujuk pada penelitian Kramer dan 
Block (2008), bahwa ketika konsumen yang 
berada pada kondisi superstitious positif 
dihadapkan pada situasi berisiko maka 
kecenderungan untuk melakukan pengambilan 
risiko finansialnya lebih besar dibandingkan 
dengan konsumen yang berada pada kondisi 
netral. Risiko finansial yang digunakan dalam 
penelitian sebelumnya (Kramer dan Block, 2008) 
dianalogikan dengan risiko yang muncul saat 
konsumen mengkonsumsi produk makanan hasil 
rekayasa genetika. Penelitian ini akan 
membuktikan adanya pengaruh superstitions 
terhadap willingness to pay produk makanan 
hasil rekayasa genetika.  
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat 
disusun hipotesis penelitian sebagai berikut : 

Terdapat pengaruh superstitious belief terhadap 
willingness to buy makaan hasil rekayasa 
genetika. 
 
2.5. Wanita dan Superstitions 
Penelitian mencatat bahwa wanita cenderung 
memiliki superstitious belief yang lebih tinggi 
dibandingkan pria (Wiseman, 2004, Aarnio dan 
Lindeman, 2004). Penelitian ini akan 
membuktikan adanya perbedaan willingness to 
buy makanan hasil rekayasa genetika di antara 
responden wanita dan pria. 
 
3. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menjalankan 
survey terhadap 120 orang mahasiswa S2 di 
sejumlah universitas di Jogjakarta. Sampel 
dilakukan secara purposive sampling, untuk 
membatasi responden adalah mahasiswa yang 
memang lahir dan dibesarkan di Jogjakarta, 
dengan tujuan untuk memperoleh responden 
dengan pemahaman yang lekat akan budaya 
tempat asal dan tempat tinggalnya.  
Kuesioner penelitian disusun dengan 
mengadaptasi kuesioner Mowen dan Carlson 
(2009) untuk mengukur sikap superstition dan 
kuesioner Mowen dan Carlson (2003) untuk 
mengukur sikap terhadap makanan hasil 
rekayasa genetika. Sebelum digunakan dalam 
penelitian kuesioner terlebih dahulu 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 
dengan menggunakan metode back translation 
dan diujicobakan. Uji coba dilakukan terhadap 30 
mahasiswa S2 di UNS Surakarta. Kuesioner 
dinyatakan valid dan reliabel karena nilai 
corrected-item total correlation seluruh 
pertanyaan bernilai lebih besar dari 0,3 dan nilai 
cronbach alpha di atas 0,7. 
Pada Tabel 1 di atas dapat dilihat pernyataan 
yang mengukur sikap superstitious dan sikap 
terhadap makanan hasil rekayasa genetika. 
Terdapat 7 item pernyataan yang mengukur 
sikap superstitious dan 4 item pernyataan yang 
mengukur sikap terhadap makanan hasil 
rekayasa genetika. Willingness to buy diukur 
dengan kesediaan untuk membeli produk. 
Kuesioner penelitian menggunakan 5 poin skala 
Likert dari 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan 
5 (sangat setuju). 
Selanjutnya 120 mahasiswa  S2 di 3 universitas 
di Jogjakarta diminta untuk mengisi kuesioner. 
Dari total 120 responden terdapat 108 yang 
lengkap dan memenuhi kriteria (lahir dan 
dibesarkan di Jogjakarta), dengan komposisi 53 
mahasiswa pria dan 55 mahasiswa wanita. 
Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan 
analisis regresi dengan bantuan SPSS 16.0 
untuk mempermudah pengolahan data. Untuk 
mengukur perbedaan superstitious belief antara 
responden pria dan wanita dalam penelitian ini 
maka dilakukan perhitungan mean secara 
terpisah pada kelompok pria dan kelompok 
wanita, dan kemudian dibandingkan hasilnya.  
Tabel 1 
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Pernyataan untuk mengukur sikap superstitious, 
sikap terhadap makanan hasil rekayasa genetika, 
dan willingness to buy makanan hasil rekayasa 
genetika 

 
 
 

4. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 
adanya pengaruh superstitious belief terhadap 
willingness to buy makanan hasil rekayasa 
genetika. Penelitian juga ingin membuktikan 
adanya kecenderungan wanita untuk memiliki 
superstitious belief yang lebih tinggi dibandingkan 
pria dan melihat bagaimana perbedaan tersebut 
mempengaruhi willingness to buy makanan hasil 
rekayasa genetika. 
Pada pengolahan statistik dengan menggunakan 
analisis regresi diperoleh hasil bahwa 
superstitious belief tidak terbukti mempengaruhi 
willingness to buy makanan hasil rekayasa 
genetika. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t =         
-1.387 (sig=0,168). Hasil penelitian ini tidak 
konsisten dengan penelitian sebelumnya (Mowen 
dan Carlson,2003, Kramer dan Block, 2008). 
Penjelasan yang melatar belakangi kondisi ini 
adalah adanya kemungkinan perbedaan persepsi 
atas makanan hasil rekayasa genetika itu sendiri 
pada masyarakat Indonesia, khususnya 
Jogjakarta. Informasi yang cukup mengenai 
manfaat dan risiko yang mungkin muncul saat 
mengkonsumsi makanan hasil rekayasa genetika 

juga dapat menjadi faktor utama yang 
mendorong willingness to buy konsumen.  
Penjelasan yang lebih mendalam tentang hal ini 
adalah bahwa mungkin masyarakat telah berada 
pada proses trial and error pada keseimbangan 
optimal antara risiko dan manfaat pada setiap 
aktivitas yang mereka lakukan (Knight dan 
Paradkar, 2008). Pada kondisi ini dapat 
dimungkinkan berlakunya Laws of acceptable risk 
yang dikemukakan oleh Starr (1969) dimana : 
- Tingkat penerimaan risiko secara kasar 

proporsional dengan porsi manfaat yang 
diterima 

- Publik nampak bersedia menerima risiko dari 
aktivitas yang sifatnya sukarela 1000 kali 
lebih besar dibandingkandengan yang dapat 
ditolerir dari aktivitas non sukarela pada 
tingkat manfaat yang sama 

- Level risiko yang secara umum dapat 
diterima berbanding terbalik dengan jumlah 
orang yang terekspose risiko tersebut 

- Tingkat kematian dari penyakit memainkan 
peran, secara psikologis, sebagai tolok ukur 
dalam menentukan risiko yang dapat 
diterima dalam basis suka rela. 

Hasil investigasi terhadap tingkat superstitious 
belief yang dimiliki oleh responden wanita dan 
responden pria menunjukkan bahwa secara 
proporsional responden wanita memiliki 
kecenderungan yang lebih tinggi terhadap 
superstitious belief jika dibandingkan dengan 
responden pria. Hal ini ditunjukkan dengan mean 
kelompok responden wanita yang lebih tinggi 
(4,31) dibandingkan dengan mean kelompok 
responden laki-laki (3,59). Temuan ini 
mendukung penelitian mengenai kepercayaan 
dan gender, dimana alasan yang 
melatarbelakangi kondisi tersebut adalah bahwa 
wanita cenderung memiliki self-esteem yang 
lebih rendah dan memiliki perceived control yang 
lebih rendah dalam hidup mereka jika 
dibandingkan dengan pria 
 
5. Kesimpulan 
Pemasaran produk makanan hasil rekayasa 
genetika telah berlangsung selama beberapa 
dekade di berbagai wilayah di seluruh dunia. Pro 
dan kontra yang muncul terkait dengan risiko 
yang mungkin muncul saat mengkonsumsi 
makanan tersebut mendorong berbagai pihak 
yang berkepentingan untuk terus berusaha 
meningkatkan manfaat yang ditawarkan serta 
meminimalkan risiko yang mungkin terjadi.  
Penelitian ini memperluas kemungkinan 
pengadopsian makanan hasil rekayasa genetika 
oleh kelompok masyarakat dimana superstitious 
belief yang dimiliki masih tinggi. Hal ini didukung 
oleh adanya perbedaan hasil dengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan dalam konteks negara 
maju, dimana dikatakan bahwa terdapat 
resistensi oleh konsumen yang memiliki belief 
tersebut. Walaupun demikian, meski kondisi ini 
tidak terbukti pada masyarakat Indonesia dalam 
penelitian ini, diperlukan penelitian yang lebih 
ekstensif untuk menghasilkan robustness dari 
penelitian ini.  

Variabel dan Pernyataan 

Sikap Superstitious  
- Kadang kala saya melakukan ritual tertentu 

untuk mendatangkan keberuntungan 
- Saya tidak ingin kehilangan barang yang 

telah mendatangkan keberuntungan buat saya 
- Saya mengakui bahwa kadang kala saya  

bertindak seperti orang yang mempercayai 
superstition 

- Orang yang mengenal saya dengan baik akan 
Mengatakan bahwa saya orang yang percaya 
Superstition 

- Kadang kala saya melakukan ritual tertentu 
untuk mendatangkan keberuntungan bagi 
orang laing 

- Kadang kala saya melakukan tindakan yang  
oleh orang lain dipandang sebagai superstition 

- Beberapa benda yang dapat membawa 
keberuntungan untuk saya belum tentu dapat 
membawa keberuntungan pula bagi orang lain 

Sikap terhadap makanan hasil rekayasa  
genetika 

- Rekayasa genetika terhadap makanan  
adalah ancaman yang serius 

- Bioteknologi lebih banyak membawa  
keburukan daripada kebaikan 

- Makanan hasil rekayasa genetika seharusnya 
dilarang beredar sampai keamanannya terbukti 

- Saya bersedia membayar 24 % lebih mahal  
untuk makanan yang memberikan jaminan  
“Tidak mengandung bahan hasil rekayasa 
genetika”” 

Willingness to buy makanan hasil rekayasa  
genetika 

- Saya akan membeli makanan hasil rekayasa 
Genetika 
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Penelitian pada kelompok masyarakat yang 
memiliki superstitious belief dan berada pada 
tingkat pendidikan maupun latar belakang 
perekonomian yang berbeda dengan responden 
pada penelitian ini mungkin diperlukan untuk 
mengetahui apakah masih terdapat konsistensi 
hasil penelitian. 
Implikasi yang diperoleh dari penelitian ini adalah 
bahwa pemasar memiliki peluang untuk 
menawarkan produk dengan tingkat risiko yang 
relatif lebih tinggi dibandingkan dengan produk 
sejenis lainnya, selama tingkat risiko yang 
mungkin dihasilkan masih lebih kecil ataupun 
maksimal memiliki porsi yang seimbang dengan 
manfaat yang diperoleh dari produk tersebut. 
Informasi yang lengkap mengenai risiko juga 
sangat diperlukan agar konsumen memiliki 
sumber pertimbangan yang lengkap saat 
memutuskan untuk melakukan pembelian. 
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